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ABSTRAK 

 
Mesin pencacah sampah organik merupakan peralatan yang berperan penting dalam proses 

pengolahan sampah organik menjadi ukuran yang lebih kecil, namun mesin pencacah 

sampah mengalami kerusakan yang menghambat proses produksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kerusakan yang terjadi pada mesin pencacah sampah organik 

berbasis diesel engine, menganalisis akar penyebab kerusakan, serta memberikan usulan 

perbaikan untuk meningkatkan keandalan mesin. Penelitian dilaksanakan di Pusat Gerakan 

Ciliwung Bersih (GCB). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

dengan operator, dan dokumentasi. Analisis menggunakan metode Root Cause Analysis 

(RCA) dengan tools Fishbone Diagram dan analisis 5 Why. Hasil penelitian menunjukkan 

dua kerusakan, yaitu kerembesan oli pada blok mesin dan kekeroposan pada ruang 

penggilingan. Berdasarkan analisis Fishbone Diagram dan 5 Why diperoleh akar penyebab 

utama berupa belum adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) inspeksi dan belum 

diterapkannya preventive maintenance secara terjadwal. Kondisi tersebut menyebabkan 

inspeksi mesin tidak dilakukan secara rutin sehingga kerusakan berkembang menjadi lebih 

serius. Sebagai upaya perbaikan diusulkan penyusunan SOP inspeksi, penyusunan jadwal 

preventive maintenance, pelaksanaan pelatihan operator secara berkala, serta pendataan 

hasil produksi mesin sebagai dasar evaluasi kinerja dan penentuan jadwal perawatan. 

Implementasi usulan tersebut mampu meningkatkan keandalan mesin, mengurangi 

frekuensi kerusakan, memperpanjang umur pakai komponen, serta meningkatkan 

efektivitas pengelolaan mesin pencacah sampah organik. 

 

 

Kata kunci: Mesin pencacah sampah organik, Diesel Engine, Root Cause Analysis, 
Fishbone Diagram, 5 Why, Preventive Maintenance. 
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ABSTRACT 

 
Organic waste shredding machines play an important role in reducing organic waste into 

smaller sizes; however, machine failures hinder the production process. This study aims to 

identify failures in a diesel engine-based organic waste shredding machine, analyze their 

root causes, and propose improvements to enhance machine reliability. The research was 

conducted at the Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) Center. Data were collected through 

observation, operator interviews, and documentation. Root Cause Analysis (RCA) was 

applied using the Fishbone Diagram and 5 Why analysis. The results identified two major 

failures: oil leakage in the engine block and corrosion in the grinding chamber. The 

analysis showed that the main root causes were the absence of inspection Standard 

Operating Procedures (SOPs) and the lack of scheduled preventive maintenance. 

Consequently, inspections were not carried out routinely, allowing failures to become more 

severe. Proposed improvements include developing inspection SOPs, implementing a 

preventive maintenance schedule, conducting periodic operator training, and recording 

machine production data to support performance evaluation and maintenance planning. 

These improvements are expected to increase machine reliability, reduce failure frequency, 

extend component service life, and improve the effectiveness of organic waste shredding 

machine management. 

 

 

Keywords: Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, 5 Whys Analysis, Organic 

Waste Shredding Machine, Corrosion, Preventive Maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah organik merupakan salah satu jenis limbah yang paling banyak 

dihasilkan dari aktivitas rumah tangga, pasar, maupun kegiatan masyarakat 

sehari-hari. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah organik dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan seperti pencemaran, bau 

tidak sedap, serta menjadi media berkembangnya mikroorganisme penyebab 

penyakit. Oleh karena itu, pengelolaan sampah organik menjadi salah satu 

aspek penting dalam mendukung kebersihan lingkungan dan mewujudkan 

konsep pembangunan berkelanjutan. Salah satu metode pengolahan yang 

banyak diterapkan adalah mengubah sampah organik menjadi kompos melalui 

proses pencacahan dan penguraian [1]. 

Proses pencacahan merupakan tahapan penting dalam pengolahan sampah 

organik karena bertujuan memperkecil ukuran material sehingga mempercepat 

proses dekomposisi dan meningkatkan efisiensi pengolahan. Untuk 

mendukung proses tersebut digunakanlah mesin pencacah sampah organik 

yang digerakkan oleh mesin diesel. Mesin diesel memiliki keunggulan berupa 

torsi yang besar dan mampu bekerja pada lokasi yang belum memiliki akses 

listrik yang memadai. Namun demikian, mesin diesel memerlukan perawatan 

yang lebih kompleks, menghasilkan emisi gas buang, serta memiliki biaya 

operasional yang relatif lebih tinggi [2]. 

Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) merupakan organisasi yang bergerak 

dalam pengelolaan dan pelestarian lingkungan di kawasan Sungai Ciliwung. 

Berdasarkan data operasional GCB, jumlah sampah organik yang diolah sekitar 

125 - 178,4 kg per hari. Untuk mendukung proses pengolahan tersebut, GCB 

menggunakan mesin pencacah sampah organik berbasis diesel dengan 

kapasitas pencacahan sebesar 200–300 kg per hari (Data Operasional GCB, 

2026). 

Meskipun kapasitas mesin diesel yang digunakan telah mampu memenuhi 

kebutuhan pencacahan sampah harian, hasil observasi lapangan menunjukkan 
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adanya beberapa permasalahan pada mesin tersebut. Kerusakan yang 

ditemukan meliputi kerembesan oli pada blok mesin dan kekeroposan pada 

ruang penggilingan sampah yang menyebabkan terbentuknya lubang pada 

bagian casing mesin. Kondisi ini berpotensi menurunkan kinerja mesin, 

meningkatkan biaya perawatan, serta mengganggu kontinuitas kegiatan 

pengolahan sampah di GCB. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap jenis 

kerusakan yang terjadi serta tindakan perbaikan yang tepat untuk 

mengembalikan performa mesin. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi kerusakan yang terjadi pada mesin pencacah sampah organik 

berbasis diesel, dan menganalisis tindakan perbaikan yang harus dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis kerusakan yang terjadi pada mesin pencacah sampah organik 

berbasis diesel di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB)? 

2. Bagaimana metode perawatan prefentif yang tepat untuk mencegah 

kerusakan pada mesin pencacah sampah organik diesel tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi jenis kerusakan yang terjadi pada mesin pencacah sampah 

organik berbasis diesel di GCB. 

2. Menentukan langkah-langkah perawatan preventif yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja dan memperpanjang umur pakai mesin pencacah 

sampah organik diesel. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

a. Menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam bidang teknik 

mesin, khususnya terkait analisis kerusakan dan perawatan preventif 

mesin pencacah sampah organik. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai perawatan preventif pada mesin pencacah sampah organik 

2. Bagi Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) 

a. Memberikan informasi mengenai jenis kerusakan yang sering terjadi 

pada mesin pencacah sampah organik diesel serta solusi perbaikannya. 

b. Menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan perawatan preventif 

untuk mencegah terjadinya kerusakan pada mesin pencacah sampah 

c. Mendukung peningkatan produktivitas dan keberlanjutan program 

pengelolaan sampah di kawasan Sungai Ciliwung. 

3. Bagi Sosial dan Lingkungan 

a. Mendukung upaya pengelolaan sampah organik yang lebih efektif 

sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan. 

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan 

teknologi tepat guna dalam menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. 

1.5. Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar penelitian tidak melebar dan tetap fokus pada tujuan 

yang ingin dicapai, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis kerusakan hanya difokuskan pada mesin pencacah sampah 

organik berbasis diesel yang digunakan di Pusat Gerakan Ciliwung 

Bersih (GCB). 

2. Jenis kerusakan yang diteliti terbatas pada kerusakan mekanis dan 

operasional yang memengaruhi kinerja mesin, tidak mencakup 

modifikasi desain atau pengembangan mesin baru. 
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3. Perbaikan yang dibahas hanya mencakup langkah-langkah teknis 

yang dapat dilakukan untuk mengembalikan fungsi mesin diesel 

agar tetap operasional. 

4. Penelitian tidak membahas mesin pencacah dengan sumber energi 

lain (misalnya tenaga surya, hybrid, atau teknologi baru) 

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum penelitian yang meliputi latatr belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan 

masalah. Bab ini menjadi dasar kerangka penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori dan literatur yang relevan dengan penelitian. 

Judul sub bab 2. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian meliputi 

lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data 

serta analisis yang dilakukan. 

5. BAB V KESIMPULAN 

 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

memberikan saran terkait penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mesin pencacah 

sampah organik di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB), dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil identifikasi menunjukan dua jenis kerusakan utama pada mesin 

pencacah sampah organik berbasis diesel di Pusat Gerakan Ciliwung 

Bersih (GCB), yaitu kerembesan oli pada blok mesin dan kekeroposan 

pada ruang penggilingan. Hasil analisis menunjukkan bahwa akar 

penyebab kedua kerusakan tersebut tidak hanya berasal dari faktor 

komponen mesin seperti gasket, seal, dan korosi pada ruang penggilingan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor manusia, metode, material, dan 

lingkungan. Penyebab utama yang paling dominan adalah belum adanya 

Standar Operasional Prosedur (SOP) inspeksi, belum diterapkannya 

preventive maintenance secara terjadwal, serta kurangnya inspeksi rutin 

sehingga kerusakan berkembang menjadi lebih parah. 

2. Hasil penelitian telah menentukan langkah-langkah preventive 

maintenance sebagai usulan untuk meningkatkan keandalan mesin. Usulan 

tersebut meliputi penyusunan SOP inspeksi mesin, penyusunan jadwal 

preventive maintenance yang mencakup pemeriksaan komponen secara 

berkala, penggunaan form checklist perawatan, pelaksanaan pelatihan 

operator mengenai preventive maintenance, serta pendataan hasil produksi 

sebagai dasar evaluasi kondisi mesin. Penerapan usulan tersebut 

diharapkan dapat mengurangi frekuensi kerusakan, memperpanjang umur 

pakai komponen, meningkatkan keandalan mesin, serta menjaga 

keberlangsungan proses pencacahan sampah organik di GCB. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB) disarankan untuk segera 

menerapkan SOP inspeksi dan preventive maintenance yang telah 

diusulkan agar kondisi mesin dapat dipantau secara berkala sehingga 

potensi kerusakan dapat dideteksi lebih awal. 

2. Operator mesin perlu melaksanakan pemeriksaan harian dan mengisi 

checklist preventive maintenance secara konsisten sebagai dokumentasi 

kondisi mesin sekaligus dasar dalam menentukan tindakan perawatan 

berikutnya. 

3. Komponen yang berpotensi mengalami keausan, seperti gasket, seal, serta 

ruang penggilingan, perlu diperiksa dan diganti sesuai jadwal perawatan 

untuk mencegah terjadinya kerusakan yang lebih besar dan mengurangi 

downtime mesin 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan analisis lebih mendalam 

mengenai perbandingan biaya operasional secara kuantitatif antara mesin 

diesel dan motor listrik, termasuk perhitungan konsumsi energi, biaya 

perawatan, dan efisiensi kerja secara lebih detail. 
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LAMPIRAN 

Quisioner kepada operator dan pembimbing magang mengenai penyebab kerusakan 
kerembesan oli dan kekeroposan ruang pengglingan 
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